Indonesia Berdaya, 7(1) 2026: 11-22 P-ISSN 2502-4825
https://doi.org/10.47679/ib.20261309 E-ISSN 2502-9495

CrossMark
click for updates

Optimizing Al as a Learning Assistant: Integrating Technology with
Digital Etiquette for Teachers in Elementary Schools

Optimalisasi Al sebagai Asisten Pembelajaran: Integrasi Teknologi dengan
Etiket Digital Bagi Guru di Sekolah Dasar

Akhwani'*, Afib Rulyansah?, Dewi Widiana Rahayu® Jauharotur Rihlah*

Published online: 08 November 2025

ABSTRACT

This community service activity is motivated by the rapid advancement of Al in education and the need for teachers to
adapt to changing times. Many teachers are still unprepared and less responsive in utilizing Al optimally. Teachers’
understanding and digital skills need to be balanced with digital etiquette. The use of Al is not only about technical
proficiency but also ethical considerations. Training on optimizing Al as a learning assistant should be accompanied by
digital etiquette intervention. The aim of this community service is to improve teachers’ understanding and skills in using
Al, as well as to integrate digital etiquette into teaching practices. The community service method used is the drill and
practice model with the ORPAER cycle (observe, reflect, plan, action, evaluation, reflect). The results show an increase
in the integration of Al in terms of teachers’ understanding and skills in learning activities. Additionally, teachers’
awareness of digital etiquette when utilizing Al has also improved. Teachers’ digital etiquette needs to be nurtured and
developed. This community service succeeded in enhancing teachers’ proficiency both technically and ethically. Teachers
need to participate in similar training and continuously improve their understanding, including practical ethics. As role
models for digital etiquette, teachers must possess responsibility and morality in utilizing Al. Ethics apply not only in the
virtual world but also in the real world.
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Abstrak. Pengabdian kepada Masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pesatnya kemajuan Al di bidang pendidikan dan
kebutuhan guru untuk adaptif terhadap perkembangan zaman. Banyak guru yang masih belum siap dan sigap
memanfaatkan Al secara optimal. Pemahamana, keterampilan digital guru perlu diimbangi dengan etiket digital.
Pemanfaatan Al tidak sekedar kecakapan teknis tetapi juga etis. Pelatihan optimaliasi Al sebagai asisten pembelajaran
perlu diintervensi dengan etiket digital. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman, keterampilan guru dalam menggunakan Al serta mengintegrasikan etiket digital dalam praktik pembelajaran.
Metode pengabdian kepada masyarakat yang digunakna adalah model drill and practices dengan menggukan siklus
ORPAER (observe, reflect, plan, action, evaluation, reflect). Hasil pengabdian menunjukkan terdapat peningkatan pada
integrasi Al pada aspek pemahaman dan keterampilan Al dalam pembelajaran. Selain itu kesadaran guru terhadap etiket
digital dalam memanfaatkan Al juga meningkat. Etiket digital guru perlu ditumbuhkembangkan. Pengabdian kepada
Masyarakat berhasil meningkatkan kecakapan guru dari segi teknis dan etis. Guru perlu mengikuti pelatihan sejenis dan
meningkatkan pemahamannya secara berkelanjutan, termasuk etika praktis. Guru berperan sebagai teladan etiket digital
maka guru harus memiliki tanggung jawab dan moral dalam memanfaatkan Al. Etika tidak hanya di dunia maya tetapi
juga di dunia nyata.

Keywords: Artificial Intelligence; Etiket Digital; Digital Citizenship; Literasi Digital; Guru.
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mengarah pada digital. Bahkan kecepatan teknologi sudah masuk pada pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) untuk mengoptimalkan pembelajaran. Guru harus adaptif terhadap perkembangan
dan kecakapan sesuai dengan tantangan abad 21 (Akhwani & Wulansari, 2021). Tantangan era digital
dan massive-nya pemanfaatan Al belakangan ini membuat sejumlah organisasi Pendidikan terus
berinovasi. Sekolah sejatinya berkomitmen memberi membekali guru-guru melalui Digitalisasi
pembelajaran. Tidak semua guru mampu adaptif terkait perkembangan Al dan kemajuan teknologi.
Pelatihan yang diberikan masih terbatas dan belum menyeluruh. Era digital telah menyatu dalam
kehidupan, sehingga guru perlu memili bekal tentang tata cara yang tepat dalam menavigasi era
digital.

Pemanfaatan Al bagi guru dan digitaliasi pembelajaran adalah keniscayaan yang tidak dapat
dihindari lagi. Ruang kelas dan lingkungan sekolah perlu mendukung pembelajaran sesui tuntutan
zaman. Hal ini sejalan dengan penelitian (Akhwani, 2019; Akhwani & Romdloni, 2021) yang
menyampaikan bahwa guru perlu adaptif menggunakan teknologi digital sesuai dengan
perkembangan zaman. Banyak fitur-fitur Al yang tersedia secara gratis yang dapat dimanfaatkan oleh
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hasil koordinasi dengan komunitas guru di kabupaten Sidoarjo diketahui bahwa AI menjadi
bagian yang tidak bisa dihindari di dunia pendidikan. Guru perlu menguasai sejumlah fitur Al untuk
menunjang terselenggaranya pembelajaran. Pemafaatan Al pada guru umumnya masih terbatas pada
Chat GPT, meta, dan gemini. Padahal banyak fitur yang dapat menunjang penggunakan Al dalam
pembelajaran. Koordinator guru menyampaikan perlu adanya kegiatan untuk meningkatkan
kemampuan guru di bidang Al. Guru perlu adaptif terkait dengan perkembangan zaman dan tantangan
global.

Bhat (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa di era informasi yang melimpah,
keterampilan digital yang meningkat, dan konektivitas global yang berkembang Etika Digital tidak
boleh ditinggalkan. Menurutnya guru harus berperan untuk membimbing siswa menuju gaya hidup
digital yang seimbang dan menjaga dari perbuatan yang tidak etis. Selain pengetahuan dan
keterampilaln digital, warga digital perlu menyadari pentingnya Etika digital (Mangkhang &
Kaewpanya, 2021). Warga digital harus sadar norma dan tanggung jawab dalam menavigasi internet
(McGillivray et al., 2015).

Program yang digagas oleh pemerintah meningkatkan literasi digital bagi guru perlu diapresiasi.
Kecakapan digital yang didiseminasikan perlu diperkuat dengan etiket digital. Kompetensi adalah
perpaduan antara pengetahuan, keterampilan dan Sikap (Etika) (Akhwani, 2025; Mangkhang &
Kaewpanya, 2021). Artinya pemahaman dan keterampilan digital perlu diimbagi dengan etika digital.
Etika digital bukanlah topik yang terpisah dalam kurikulum sekolah, justru menjadi bagian yang
saling mendukung di semua bidang Pendidikan (Ribble, 2012).

Hadirnya Al bagaikan pisau bermata dua. Al dapat memudahkan tugas guru baik dalam mencari
ide, menulis, membuat media pembelajaran, sampai mengevaluasi pembelajaran. Pekerjaan akan
semakin mudah dan cepat diselesaikan. Di sisi lain, pemanfaatan Al yang tidak bijaksana,
mengabaikan etika dapat mengakibatkan guru menjadi malas, kreativitas menurun bahkan hanya
mengadalkan Al yang kemudian berujung plagiat. Etiket digital berperan sebagai panduan dan norma
dalam memanfaatkan teknologi digital.

Secara umum pengabdian masyarakat ini mendorong adanya transformasi digital berbasis etiket
digital bagi guru sekolah dasar. Secara khusus mengarahkan pada pemahaman dan keterampilan
dalam menggunakan Al yang diintegrasikan dengan Etiket digital. Guru perlu memiliki kesadaran
terhadap etiket digital. Karakter perlu di bangun tidak hanya di dunia nyata, tetapi juga di dunia maya.
Termasuk di dalamnya adalah dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Pentingnya pengabdian kepada masyarakat dalam pengabdian ini akan sangat relevan dalam
konteks pendidikan dasar di era digital. Saat ini, temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Artificial Intelligence pada sektor pendidikan di Indonesia masih belum merata, tantangan
infrastruktur dan kurangnya kesiapan guru (Hwang & Chang dkk., 2024). (Adzkia & Refdinal
Refdinal, 2024) menemukan bahwa guru belum siap menghadapi penerapan Al dalam pembelajaran.
masih ada kesenjangan antara siswa dan guru dalam mengguanakan Al, salah satu faktir yang
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mempengaruhi adalah keterampilan dalam menggunakan. Teknis menggunakan sangatlah penting,
namun pemanfaatan secara etis tidak kalah penting. Kecakapan Al dan teknologi tidak jarang
mengabaikan aspek etika atau kurang memberikan porsi pada pengganaan secara etis (Holmes et al.,
2022; Holmes & Porayska-Pomsta, 2022).

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkan kecakapan dalam menggunakna
Al dan menyadarkan pemanfaatan Al berbasis Etika. Secata lebih sepsifik pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan tentang Al dalam
pembelajaran; Mengintegasikan Al dengan Etiket Digital dalam pembelajaran; Membangun
kesadasaran terhadap etika digital dalam pemanfaatan Al di Sekolah.

BAHAN DAN METODE

Pengabdikan kepada Masyarakat dilakukan melalui rangkaian kegiatan yang berkesinambungan
antara satu tahap dengan tahap berikutnya. Pengabdian menggunakan metode Drill Practice
(Akhwani et al., 2023). Peserta menyimak materi yang dipaparkkan oleh narasumber, hal ini untuk
membangun pemahaman awal dan penyamaan persepsi peserta. Konsep yang telah dikuasai oleh
peserta kemudian di praktikkan (Drill). Dalam pengabdian masyarakat yang menggunakan Drill
practice (Sukmanasa et al., 2020). Drill atau praktik mengarahkan peserta untuk aktif dan terlibat
secara langsung dalam pelatihan. Dengan demikian hasil akhir atau capaian pembelajaran yang
diinginkan dapat diukur.

Langkah-langkah pengabdian kepada masyarakat dengan model drill and practices mengikuti
siklus ORPAER (Kemendikbud, 2020). Langkah-langkah yang dilakukan terdiri dari Observe,
Reflect, Plan, Action, Evaluation, dan Reflect. Langkah ini tidak hanya sekedar memahami konsep
sematar namun peserta diajak untuk merencanakan, melakukan sampai pada evaluasi. Tahapan awal
yang dilakukan adalah adalah melakukan analisis situasi atau kebutuhan (observe). Setelah dianalisis
berdasarkan hasil wawancara, tidak semua guru memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
menggunakan teknologi digital. Selain itu, penguasaan dalam memanfaatkan Al juga masih terbatas.
Data yang yang diperoleh tersebut kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi (reflect) oleh tim
pengabdian masyarakat dalam menyusun rangkaian kegiatan yang dilakukan. Tim menyusun jadwal
dan rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk dapat dilakukan kegiatan. Rangkaian
kegiatan yang telah disusun dilaksanakan untuk tercapainya kebehasilan (plan).

Tahap pengabdian kepada masyarakay berikutnya adalah pelaksanaan (action). Pada tahap
pelaksanaan, kegiatan dibagi menjadi dua rangkaian, pemberian materi (drill), dan praktik (practice).
Masing-masing kegiatan telah disesuaikan dengan kepakaran tim pengabdian kepada Masyarakat.
Materi yang diberikan tentang Pemahaman konsep Digital dan Literasi Digital; Optimaliasi Al
sebagai asisten Pembelajaran; Integrasi Teknologi dengan Etiket Digital; Pendampingan dan Evaluasi
keberlanjutan. Praktiknya disesuaikan dengan materi yang teleh disusun. P eserta antusias mengikuti
kegiatan praktik, pada kegiatan praktik inilah peserta menyusun projek dan memanfaatkan fitur Al
dalam pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan pada 15 Mei 2025 secara onsite dengan melibatkan 28
guru sekolah dasar.

Setelah kegiatan selesai dilanjutkan dengan evaluasi (evaluation) kepada peserta. Evaluasi
dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan pengabdian masyarakat yang
ditargetkan. Pada tahap ini peserta diberikan post-test kegiatan. Post-test hasil kegiatan akan
dibandingkan dengan hasil pre-test yang telah diberikan sebelum kegiatan pengabdian. Setelah semua
rangkaian kegiatan selesai dilakukan, kegitan terakhir yakni refleksi (reflection) pelaksanan
pengabdian Masyarakat. Kegiatan ini untuk mendapatkan feedback keterlaksanaan kegiatan dan
tindak lanjut kegiatan. Peserta diharapkan memberikan masukan dan saran untuk perbaikan kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat. Selain itu, peserta diminta untuk mengisi survey kepuasan mitra
sebagai bagian dari keberhasilan program.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi pengabdian kepada masyarat dilaksanakan atas dasar kebutuhan guru dan tantangan
zaman. Guru yang tidak mampu adaptif maka akan tertinggal. Sekali tertinggal maka akan terus
tertinggal dan tidak dapat mengikuti zaman. Pengabdian kepada masyarakat ini sebagai jembatan
supaya tidak terjadi gap antara literasi yang dimiliki guru dengan tuntutan literasi digital. Pengabdian
kepada masyarakat diharapkan menjadi jembatan bagi peserta untuk mampu adaptif dengan
perkembangan zaman. Berpijak dari kondisi tersebut nampak semangat rasa ingin tau dari peserta.
Hasil tanya jawab pada pertanyaan pemantik awal diketahui bahwa peserta sebagaian besar percaya
bahwa Al akan sangat membantu pembelajaran di sekolah. Hanya saja fitur yang diketahui oleh guru
masih terbatas.

Pada dasarnya peserta telah memiliki dasar pengetahuan tentang teknologi, Al dan etika digital
secara sederhana. Berdasarkan hasil angket yang diberkan sebelum pengabdian kepada masyarakat,
diketahui bahwa lebih dari setengah peserta telah memanfaatkan Al dalam keseharian. Baik untuk
mencari informasi atau sekedar penasaran bahkan hiburan. Artinya, pengetahuan tersebut dapat
menjadi bekal bagi para guru untuk mengasah pemahaman yang dimiliki untuk dikembangkan dan
diarahkan. Guru yang belum memanfaatkan Al masih sangat sedikit, hanya 3 peserta. Data awal ini
menjadi pijakan bagi peserta untuk menavigasi Al secara bijak dan bertanggung jawab.

Angket yang diberikan kepada 28 guru SD peserta pengabdian kepada masyarakat. Adapun
pertanyaan pemantik awal yang diajukan adalah 1. Apakah guru sudah memahami teknis penggunaan
Al dalam pembelajaran? dan pertanyaan 2. Apakah anda sudah memahami etiket digital dalam
memanfaatkan AI?. Pada pertanyaan pertama memang tidak spesifik Al jenis tertentu khusus di
bidang pendidikan, namun lebih pada penggunaan Al, baik Chat GPT, Meta, Gemini dan lainnya.
Sementara pada pertanyaan kedua mengarah pada etika secara umum yang berkaitan dengan digital,
belum secara spesifik membahas pada digital citizenship. Dari dua pertanyaan awal di atas diperoleh
jawaban sebagai berikut.

Sebagian

38%

Sebagian
55%

Gambar 1. Pemanfaatan Al Gambar 2. Etiket Digital dalam memanfaatkan Al

Berdasarkan pada data yang diperoleh dari 28 peserta, dapat diketahui informasi pemanfaatan Al,
etika dalam memanfaatkan dan perbandingannya. Pada pertanyaan pertama, tentang pemanfaatan Al
dalam pembelajaran terdapat 55% dari peserta “sebagaian” memanfaatkan Al. Artinya mayoritas
peserta berada pada kategori ini. Disusul dengan 42% menetapkan diri sendiri “sudah”,
mengintegrasikan Al dalam pembelajaran, sisanya 3% yang “belum”. Artinya, sebagian besar sudah
memiliki pengetahuan mendasar hingga cukup baik mengenai hal ini, namun ada ruang yang perlu
diisi untuk memperdalam penguasaan dalam memanfaatkan Al dalam pembelajaran.

Pada pertanyaan kedua, pertanyaan tentang pemanagaman etikel digital dalam menggunakan Al
Hasil yang didapatkan cenderung masih belum memuaskan. Sebanyak 56% peserta menjawab
“belum”. Artinya sebagaian besar peserta belum memiliki konsep dan dasar yang kuat tentang etika
digital. 38% menjawab “sebagian”, dan hanya 6% sisanya menjawab “sudah”. Hal ini menunjukkan
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bahwa aspek etika dan etiket digital perlu diperkuat seiring dengan bertambahnya pemahaman guru
dalam menggunakan AIl. Data tersebut secara tidak langsung menginformasikan bahwa tidak
sepenuhnya guru memahami aspek teknis Al. Literasi tentang etiket digital menjadi kebutuhan yang
mendesak untik diberikan. Penggunaan Al yang bijak dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai dan
norma perlu untuk disertakan. Pada dasarnya etika tidak hanya di dunia nyata tetapi juga di dunia
maya (Akhwani, 2019; Akhwani & Wulansari, 2021)

Implikasi dari hasil di atas adalah perlunya strategi yang dapat meningkatkan kompetensi guru
yang mampu mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan teknis dengan aspek etiket digital dalam
memanfaatkan Al. Rendahhnya pemahaman tentang etiket digital dapat berimplikasi kepada banyak
hal. Potensi yang dapat terjadu seperti risiko penyalahgunaan Al, prlagiasi, informasi yang bias,
pelanggaran terhadap hak cipta, dan penyalahgunaan lainnya. Integrasi etika digital perlu menjadi
prioritas supaya guru mampu menjadi role model bagi siswa dalam memanfaatkan teknologi sesuai
dengan tantangan abad ke-21(Akhwani, 2020). Dengan demikian terjadi kecakapan teknis dan etis
menjadi harmonis. Lingkungan pendidikan menjadi sarana terciptanya pembelajaran berbasis Al
yang inovatif, aman da berintegritas.

Optimalisai Al sebagai asiten dalam pembelajaran tidak hanya mengandalkan kecakapan
teknologi semata. Penguasaan teknologi perlu diintegrasikan dengan etiket digital supaya selaras.
Dalam konteks kompetensi pedagogis guru dituntut untuk mampu menguasai model dan media
pembelajaran inovatif saja namun bagaimana cara menyampaikan secara tepat dan efektif (Akhwani
& Rahayu, 2021). Al berperan memperkaya bagaimana menyusun perencanaan (Modul ajar),
pelaksanaan (ide kreatif model dan media pembelajaran), dan asesmen pembelajaran. Al dapat
membantu merumuskan tujuan pembelajaran, pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan
gagasan kurikulum merdeka hingga memberikan umpan balik. Ada fitur khusus yang dapat
membantu guru menyusun hal tersebut.

Optimalisasi Al hanya akan bermakna bila dibingkai dengan pripsip literasi dan etiket digital yang
kuat. Jika tidak diintegrasikan dengan etika, maka akan menggerus nilai kemanusiaan, kemanaan data
serta keadilan akses digital. UNESCO (2021) menegaskan bahwa kebijakan Al dalam pendidikan
harus bertanggung jawab dan memposisikan guru sebagau pengarah utama (human in the loop). Lebih
lanjut Ribble, (2011) menyatakan bahwa integrasi etiket digital dalam pembelajaran di sekolah
bukanlah topik yang terpisahm namun terintegrasi dan harus menjadi bagian dari semua mata
Pelajaran. Dengan memahami dan mempraktikkan, maka guru di masa depan tidak hanya
mengajarkan keterampilan atau pengetahauan saja namun menanamkan tanggung jawab moral dalam
bertekologi seperti memanfaatkan Al.

Implementasi program pengabdian masyarkat berupaya memberikan Solusi atas permasalahan
mitra. Solusi disusun dengan mempertimbangkan kondisi dan keterlaksanaan program. Tim
pengabdian kepada masyarakat menyusun indikator capaian program untuk mengukur keberhasilan
program yang direncanakan. Fokus yang menjadi tujuan pengabdian ini adalah Pemanfaatan Al
dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Selain itu adalah mampu
mengintegrasikan etiket digital dalam memanfaatkan Al. Sebelum kegiatan di mulai peserta diminta
untuk menjawab pertanyaan pemantik seperti apa yang ada di dalam pikiran peserta ketika mendengar
kata AI?, apakah Al boleh digunakan dalam pembelajaran? dan bagaimana Batasan Al dalam
membantu guru? Ketika ada istilah AI apakah akan menghambat kreativitass atau menambah
kreativitas? Dimana etikanya? Apakah karya Al bisa diklaim sebagai karya kita?

Berdasarkan pertanyaan pemantik tersebut peserta menjawab dengan jawaban yang beragam
berdasarkan pemahaman dan pengalaman peserta. Namun pada pertanyaan keempat peserta sudah
mulai menganalisis dan menjawab dengan jawaban yang nampak berbeda dari tiga pertanyaan
sebelumnya. Sebelum Tim pengabdian kepada masyarakat memberikan penguatan dan klarifikasi
jawaban peserta, terlebih dahulu disajikan kasus terkait perlakukan yang tidak tepat dari guru kepada
peserta didik untuk memanfaatkan Al secara bijaksana. Adapun komposisi materi yang diberikan
dirangkum pada tabel berikut.
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Pemasalahan Mitra Solusi Indikator Capaian

Plathform Al yang digunakan Pemanfaatan Al 1. Peserta mampu mengotimalkan Al dalam merancang

masih terbatas. Lebih banyak dalam  merancang, pembelajaran

pada proses pembelajaran Melaksanakan dan 2. Peserta mampu mengotimalkan Al  dalam

belum pada ranah perencanaan Mengevaluasi melaksanakan atau proses pembelajaran

dan evalauasi pembelajaran. 3. Peserta mampu mengotimalkan Al sebagai evaluasi
pembelajaran

Peserta masih fokus pada Integrasi Etiket 1. Peserta mampu Memahami konsep Etiket Digital

pengetahuan dan keterampilan Digital dalam 2. Peserta mampu membedakan etiket digital dan

Al belum mengintegrasikan memanfaatkan Al literasi digital

dengan etiket digital 3. Peserta mampu menganalisis tindakan yang sesuai

dan tidak sesuai dengan norma digital

Materi dan capaian tersebut penting bagi guru dalam rangka memadukan keterampilan teknis dan
etis dalam memanfaatkan Al Pendidikan digital dalam memanfaatkan Al tidak hanya tentang
teknologi semanata, tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai etika (Muawanah et al.,
2024). Guru memiliki peran yang strategis, dengan kecakapan digital dan etiket digital. Harapannya
etiket digital yang dimiliki guru dapat ditransfer kepada siswanya. Dengan demikian lingkungan
digital menjadi aman dan harmonis. Apalagi pada jenjang sekolah dasar, siswa perlu mendapatkan
pemahaman awal, dan bekal bahwa semua yang dilakukan di dunia maya selalu mengandung risiko
(Akhwani, 2019). Jejak digital yang ditinggalkan anak bisa menimbulkan permsalahan dan tidak
semua yang ada di dunia digital adalah aman bagi anak (Young, 2014).

Perlu disadari, Penggunaan Al memang potensial terhadap risiko-risiko baru. Al dalam
pendidikan sering berfokus pada teknologi dan hasil belajar namun kurang memberikan porsi etika
(Holmes et al., 2022; Holmes & Porayska-Pomsta, 2022). Dalam pandangan Holmes, celah yang
muncul adalah tidak ada pengawasan etis yang diwajibkan dalam penggunaan Al di dalam pendidikan
formal. Lebih lanjut Holmes juga menyampaikan bahwa orang yang terlatith dalam etika dalam
menggunakna Al masih sediki oleh karena itu perlu ahli etika. Dampaknya adalah muncul risiko-
risiko dari penggunaan Al. Risiko yang muncul antara lain kesalahan arah pembelajaran; Privasi dan
kemanan data; ketidakadilan; dehumanisasi pendidikan; kurang transparan; dan penyalahgunanan
(Holmes et al., 2022).

Urgensi pengetahuan dan etiket digital tidak dapat diabaikan lagi bagi pendidikan di Indonesia.
UNESCO (2024) menyebutkan bebebrapa catatan tentang transformasi digital dalam pendidikan di
Indonesia, antara lain; Pertama, Indonesia masih menghadapi kesenjangan akses dan kesiapan
sumber daya manusia. Kedua, waktu pelatihan yang terbatas membuat guru belum menguasai fitur
Al secara mendalam. Ketiga, perlu adanya pelatihan secara berkesinambungan dan pendampingan
supaya pemahaman yang dimiliki tidak berhenti. Penelitian Purwantiningsih et al., (2022)
menyebutkan bahwa etiket digital merupakan bagian penting dari digital citizenship. Etiket digital
bagi guru tidak dapat ditawar lagi karena guru merupakan teladan kewarganegaraan digital.

Hasil pengabdian kepada Masyarakat memberikan Gambaran tentang bagaimana potret
pemanfaatan Al dalam pembelajaran dan Integrasi Etiket Digital dalam memanfaatkan AI. Hasil
implementasi program menggambarkan bahwa guru mengalamai peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam memanfaatkan Al dalam pembelajaran. Selain itu juga menyajikan
perbandingan sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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Gambar di atas memberikan informasi bahwa sebelum dan sesudah adanya pengabdian kepada
Masyarakat ditinjau dari integrasi Al dan Etiket Digital. Integrasi AI mengarah pada Pemanfaatan Al
dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Sementara Etiket Digital
mengarah pada integrasi Etiket Digital dalam memanfaatkan Al. Data sebelum dan setelah dianalaisis
berdasarkan tujuan pelaksanan pengabdian kepada masyarakat.

Sebelum kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, diperoleh data bahwa pemahaman peserta
dalam mengintegrasikan Al sebanyak 60% masih didominasi pada “kadang-kadang”. Artinya
mayoritas peserta telah menggunakan Al, hanya saja masih terbatas, Kemudian disusul 24% memilih
“sering” menggunakan Al. Artinya pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menggunakna Al
cukup banyak, hampir seperempat dari jumlah peserta. Sisanya, 16% memilih “pernah”. Pernah dapat
diartikan beberapa kali menggunakan Al tapi tidak sering. Berada di antaran jarang dan sering.
Sementara pada aspek etiket digital, yakni ntegrasi Al yang sudah mempertimbangkan aspek etiket
digital nampak masih didominasi oleh “kadang-kadang” yakni sebanyak 51%. Setengah dari peserta
kadang-kadang mempertimbangkan etiket dalam menggunakan Al. Berikutnya, “pernah” sebanyak
28% dan “sering” sebanyak 21%.

Setelah adanya pengabdian kepada Masyarakat, datanya nampak jelas berbeda drastis dengan data
sebelum kegiatan. Ada perubahan pola pada integrasi AI maupun etiket digital. Setelah kegiatan data
integrasi Al di dominasi pada pilihan “sering” sebanyak 57%. Artinya, peserta sudah memanfaatkan
Al baik dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dengan berbagai fitur yang
diberikan. Sisanya 39% memilih “pernah” dan 4% memilih “kadang-kadang”. Pada aspek Etiket
digital setelah pengabdian diketahui data bahwa peserta paling banyak memilih “pernah” sebanyak
50%, disusul “Sering” sebanyak 39% dan sisanya 11% memilih “kadang-kadang”. Data ini
menginformasikan bahwa peserta sudah banyak mempertimbangkan aspek etiket digital dalam
menggunakan Al. Poin penting yang perlu diperhatikan adalah, seyogyanya yang paling banyak
adalah “sering”, namun nampak masih berada pada 39%. Hal ini dapat menjadi evaluasi dan
rekomendasi untuk kegiatan yang berkesinambungan.

Perbandingan sebelum dan setelah adanya pelatihan dan praktik pemanfaatan AI nampak jelas
pergeseran dari kecenderungan pilihan “kadang-kadang” menuju frekuensi yang lebih tinggi yakni
“pernah” dan “sering”. Pada kategori integrasi Al yang memfokuskan pada Integrasi pemanfaatan Al
dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran menunjukkan kepuasan hasil
pengabdian. Kategori “kadang-kadang” dari 60% menjadi 4%, “pernah” 16% naik menjadi 39% dan
“sering” dari naik 24% menjadi 57%. Kondisi ini menunjukkan semangat peserta dalam belajar
memahami dan mempraktikkan AI dalam pembelajaran. Al dimanfaatkan sesuai kebutuhan
pembelajaran dan dijadikan sebagai asisten dalam menjalankan tugas.

Pada aspek etiket digital yang berfokus pada integrasi Etiket Digital dalam memanfaatkan Al juga
menunjukkan pergeseran yang jelas meskipun tidak sebesar integrasi Al. Setelah mendapatkan bekal
pengabdian kepada masyarakat ‘“kadang-kadang” yang awalnya mendominasi,yakni 51% turun
menjadi 11%, “pernah” naik dari sebelum pengabdian 28% menjadi 50%, serta “sering” naik dari
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21% menjadi 39%. Kondisi ini tentu menunjukkan bahwa peserta sudah memahami pentingnya etiket
digital dalam memanfaatkan Al guru tidak dapat mengabaikan aspek etika baik dalam hal
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Kompetensi kepribadian guru selalu melekat di
dalamnya adalah karakter. Baik karakter secara pribadi maupun karakter sosial.

Implikasi dari hasil ini adalah bahwa guru perlu lebih peka terhadap isu-isu etika digital. Guru
tidak hanya memahami bagaimana menggunakan Al dan teknis penggunakan Al tetapi juga etis apa
tidak. UNESCO menekankan pemanfaatan Al di dunia pendidikan harus disertai kesadaran etis
(UNESCO, 2021). Lebih lanjut UNESCO juga menekankan bahwa Al di sekolah harus bersinergi
dengan berbagai pihak lintas bidang seperti guru, pakar teknologi, wali siswa juga pemangku
kebijakan. Menurut Holmes et al., (2022) kolaborasi pihak lain sangatlah urgen supaya pemanfaatan
Al mendapatkan panduan secara etis. Kolaborasi yang dimaksudkan tidak hanya teknis pemanfaatan
Al tetapi juga panduan secara etis menggunakan Al di sekolah.

OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development) organisasi yang
beranggotakan 38 negara yang bertujuan untuk mendorong peningkatan kesejahteraan sosial
masyarakat dunia termasuk pendidikan memberikan beberapa rekomendasi. Menurutnya, kompetensi
guru dalam mendesain pembelajaran dan memanfaatkan Al secara kritis sangat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran (OECD, 2021b). Selain itu pengembangan professional berkelanjutan
kecakapan dasar Al mulai dari pemahaman, praktik, dan asesmen harus menjadi bagian yang tidak
dapat dipisahkan dalam lebijakan sekolah (OECD, 2021a). Berdasarkan penjelasan tersebut nampak
ada keselarasan antara rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan gagasan yang
diusung oleh OECD. Al bukanlah pengganti guru, namun memperkuat fungsi guru dalam pendidikan
(OECD, 2021b).

Gagasan optimalisasi Al sebagai asisten pembelajaran tidak hanya sejalan dengan OECD tetapi
juga ISTE. Sebagai organisasi internasional yang bergerak di bidang pemnafaat teknologi profesional
di bidang pendidikan menekankan tiga peranan guru, yakni sebagai Learner, Facilitator, dan Citizen
(International Society for Technology in Education, 2017; Trust, 2018). Guru sebagai learner dan
Facilitator sudah menjadi kewajaran dan memang menjadi tugas intinya, sementara sebagai citizen
dapat dimakani bahwa guru berhubungan langsung dengan etiket digital, bagaimana berkomunikasi
secara sopan di ruang siber, pengelolaan jejak digital dan tanggung jawabnya. Hal ini mengukuhkan
bahwa guru bukan hanya sebagai pengguna Al tetapin juga teladan bagi siswa dalam berperilaku
digital (International Society for Technology in Education, 2021).

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan telah memberikan dampak bagi guru untuk
memahami fungsi Al sebagai asisten pembelajaran. Al adalah teman bukan tuan. Artinya guru dapat
memanfaatkan Al sebagai teman untuk belajar, mencari informasi dan memudahkan tugas sebagai
guru, bukan Al dijadikan sebagai panutan, diikuti tanpa dianalisis konteks dan kontennya. Al harus
dimanfaatkan secara bijaksana. Bagi guru Al dapat digunakan sebagai “pedagogically necessary &
proportionate” (Holmes & Porayska-Pomsta, 2022). Artinya Al dimanfaatkan sesuai proporsi dan
kebutuhan yang tepat. Kesadaran inilah yang harus terus ditumbuhkakn mengingat hasil pengabdian
yang menunjukkan bahwa guru yang memilih kategori “sering” menggunakan etiket digital dalam
memanfaatkan Al masih berada di angka 39%. Harapannya kesadaran ini perlu dipupuk dan tumbuh
sehingga setiap penggunaan Al selalu disertai dengan etiket digital.

Optimalisais Al sebagai asisten pembelajaran di sekolah dasar setidaknya membutuhkan tiga
prasarat. Pertama, perlu ada panduan sebagai pedoman etika yang memposisikan guru sebagai
pengarah sekaligus penjaga nilai, tidak hanya di dunia nyata, tetapi juga di dunia maya. Kedua, etiket
digital guru yang sudah dipupuk dan tumbuh perlu disampaikan kepada siswa. Dengan syarat guru
harus mampu menjadi teladan secara etis atau etiket digital guru dapat diteladani. Ketiga. Perlu ada
pelatihan, pengembangan kompetensi guru yang bersifat berjenjang untuk melatih kompetetensi guru.
Al memberikan kemudahan dalam menjalankan tugas manusia. Al dapat mempercepat tugas guru
dalam pembelajaran, namun tidak dapat mengantikan peran guru dalam pembelajaran.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan berhasil meningkatkan
kemampuan guru dalam mengintegrasikan Al dalam pembelajaran mulai dari perencanaan,
pelaksnaan, dan evaluasi serta meningkatkan kesadaran guru tentang etiket digital. Hasil kegiatan
pengabdian ini menegaskan bahwa pada dasarnya guru sudah memiliki modal pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan Al, hanya saja perlu diasah dan dikembangkan lagi. Demikian
juga pada Aspek etika, perlu ada peningkatan secara berkelanjutan untuk mencegah risiko dampak
negatif. Penggunaan Al tidak hanya pada tataran teknis tetapi juga etis. Al adalah teman bukan tuan
dalam pendidikan. Pelatihan berkesinambungan perlu tetap dilakukan untuk menambah wawasan
sekaligus kompetensi Al dengan panduan etika praktis. Sekolah perlu adaptif terhadap perkembangan
Al di dunia pendidikan. Al dapat dioptimalkan sebagai asisten pembelajaran yang inovatif, kreatif,
edukatif, menyenangkan dengan tetap bertanggung jawab.
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